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ABSTRAK 

DEBY AULIA RAHMAH. NPM : 1602070030. “Analisis Model 

Pembelajaran Syndicate Group Dalam Meningkatkan Hasil Belajar”. 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis model pembelajaran 

Syndicate Group dalam meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode library research / tinjauan pustaka. 

Sumber data yang diperoleh dalam menganalisis ada 10 jurnal karya ilmiah yang 

berhubungan dengan model pembelajaran Syndicate Group. peneliti ini 

menggunakan instrumen penelitian dengan human instrumen yang dilakukan 

dengan melakukan pengumpulan data, menganalisis data, dan menilai kualitas 

data, data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Observasi dan 

dokumentasi peneliti ini memperoleh dengan mengumpulkan data data tentang 

model pembelajaran Syndicate Group.  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitiannya 

sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran Syndicate Group sangat 

layak digunakan untuk meningkatkan hasil belar. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menganalisis model pembelajaran 

Syndicate Group hasil belajar telah meningkat dan sangat tercapai. 

Dengan demikian maka dapat saya simpulkan bahwasannya analisis yang 

telah dilakukan bahwa model pembelajaran Syndicate Group dalam meningkatkan 

hasil belajar ini sangat layak digunakan . 

Kata kunci :Model Pembelajaran Syndicate Group Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 

untuk mencapai suatu tujuan. belajar dapat dipandang sebagai proses yang 

diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat, mengamati, dan memahami sesuatu. 

Menurut Sudjana dalam (Rusman 2014 : 1), kegiatan pembelajaran tidak terlepas 

dari interaksi antara guru dan siswa dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. 

Interaksi yang baik akan memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran, 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Widoyoko (2014: 25) menyebutkan bahwa proses pembelajaran melibatkan guru 

dan siswa yang akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil 

dari kegiatan pembelajaran. 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan 

yang dimiliki oleh siswa, kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, psikomotorik. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa 

memperoleh suatu hasil belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa 

dapat memahami serta mengerti materi tersebut. Hasil belajar juga menjadi tolak 

ukur keberhasilan siswa dalam mempelajari materi yang disampaikan oleh guru 

selama periode tertentu. Tujuan pembelajaran dianggap tercapai apabila siswa 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar dapat diketahui setelah 

guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa yang bertujuan untuk mendapatkan 
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data pembuktian yang akan menujukkan tingkat kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran pembelajaran agar hasil belajar optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 10 Januari 2020  di SMK N 7 

Medan. Peneliti mengamati bahwa perhatian siswa selama mata pelajaran 

Akuntansi dasar sangatah kurang. Hal ini dapat dilihat dari beberapa siswa yang 

kurang berperan ketika guru memberikan peluang untuk bertanya,  masih 

banyaknya peserta didik yang bermain-main, melamun saat  pembelajaran. 

dimulai atau masih banyak peserta didik yang melakukan aktivitas lain pada saat 

pembelajaran berlangsung. Faktor murid bermain – main pada saat pembelajaran 

yaitu, dari hasil penelitian di SMK N 7 Medan menyatakan bahwa mereka tidak 

tertarik dengan cara guru dalam menyampaikan materi, yang dimana guru dalam 

menjelaskan materi pembelajaran masih menggunakan model dengan 

(pembelajaran konvensional). model Pembelajaran konvensional  yaitu peserta 

didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru didepan kelas dan Ketika guru 

mengajar hanya menggunakan model ceramah sebagai sumber belajarnya. Selain 

itu peneliti melihat guru mengajar hanya menggunakan model ceramah dan 

memberikan contoh tanpa melibatkan siswa dalam kegiatan belajar, maka siswa 

cenderung pasif, kemudian siswa lebih banyak menunggu sajian yang diberikan 

guru. Kondisi ini menjadikan siswa bermain-bermain saat pembelajaran yang 

akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar. Padahal terdapat banyak model 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai alat untuk mendorong siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran.Proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif apabila 
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seorang guru mampu menggunakan model  pembelajaran yang tepat. Hal tersebut 

disebabkan karena model pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam 

proses belajar mengajar. Dengan menggunakan model yang aktif dan 

menyenangkan diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan adalah kelompok 

model pembelajaran interaksi sosial yang menekankan pada hubungan personal 

dan sosial antar manusia. Fokus model pembelajaran interaksi sosial ditekankan 

pada peningkatan peserta didik, bersikap demokratis dan bekerja secara produktif 

dalam masyarakat. Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses belajar mengajar adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif karena dengan adanya 

pembelajaran kooperatif dapat melatih peserta didik yang satu dengan yang lain. 

Pembelajaran kooperatif dapat melatih peserta didik mengungkapkan pendapat 

atau bertanya dengan peserta didik yang lain dan dapat melatih mental mereka 

untuk belajar bersama dan berdampingan dengan orang lain. Sehingga dengan 

adanya pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif, siswa 

dapat mengurangi sifat individualis siswa, bersikap tertutup dengan teman bergaul 

hanya dengan orang tertentu. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman langsung dan menerapkan ide – ide nya sehingga anak tidak jenuh 

dan bosan. Model pembelajaran yang cocok untuk mempengaruhi hasil belajar  

tersebut adalah model pembelajaran Syndicate Group. 

Model pembelajaran Syndicate Group merupakan salah satu tipe model 

kooperatif, kooperatif adalah merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan 
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dengan cara berkelompok. Kooperatif adalah teknik pengelompokkan yang 

didalamnya siswa bekerjasama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 

4-5 orang. Menurut Siahaan dalam ( Rusman 2014 : 205), mengutarakan ada lima 

unsur esensial yang ditekankan dalam pembelajran kooperatif, yaitu: (a) saling 

ketergantungan yang positif, (b) interaksi berhadapan (c) tanggung jawab individu 

(d) keterampilan sosial (e) terjadi proses dalam kelompok. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Syndicate Group akan menjadi 

lebih senang dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik menjadi 

lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Model Pembelajaran Syndicate Groupdalam 

Meningkatkan Hasil Belajar”. 

B. FokusPenelitian 

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas , bahwa masalah 

masalah yang terkait dengan penelitian ini sangat banyak. Namun, Batasan 

masalah difokuskan pada Analisis Model Pembelajaran Syndicate Group Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan , maka Peneliti 

Merumuskan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana Analisis Model 

Pembelajaran Syndicate Group Dalam Meningkatkan  Hasil Belajar?”  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini , peneliti memiliki 

tujuan untuk penelitian bahwa untuk mengetahui Bagaimana Analisis Model 

Pembelajaran Syndicate GroupDalam Meningkatkan Hasil Belajar. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi 

semua pihak terutama : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu : 

Memberikan secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dan dapat menambah refrensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

pengembangan teori yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, 

kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan social, dan perilaku 

belajar terhadap pemahaman model pembelajaran Syndicate Groupdalam 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Manfaat Praktis 

1) Untuk menambah pengetahuan, wawasan kemampuan penulis dalam 

penggunaan model pembelajaran Syndicate Group untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

2)  Sebagai sarana masukan bagi guru dan staf pengajar lainnya dalam 

memilih alternatif pembelajaran dalam upaya mentransfer ilmu 

pengetahuan dan wawasan untuk menggunakan model pemebelajaran 
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Syndicate Group sebagai salah satu cara yang efektif dalam menyajikan 

pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

3) Sebagai bahan masukan sekolah masukan bagi sekolah khususnya guru 

bidang studi akuntansi dalam memilih media pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan hasil belajar. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, metode, 

teknik, dan taktik pembelajaran. Model pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerepan suatu pedekatan, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran. Berkenaan dengan model pembelajaran. Model pembelajaran 

menurut Isjoni ( 2012: 147 ) 

“Merupakan strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar, sikap belajar dikalangan siswa, mampu berfikir 

kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil 

pembelajaran yang lebih. Model pembelajaran berisi strategi – 

strategi pilihan guru untuk tujuan – tujuan tertentu dikelas”.  

 

Sementara strategi, menurut Kemp Dalam (Rusman, 2014 : 132), merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efesien. Menurut Joyce Dalam 

(Sutirman 2013: 22) “ Mengetengahkan empat kelompok model pembelajaran, 

yaitu: (1) model pembelajaran memproses informasi; (2) model pengajaran sosial; 

(3) model pembelajaran personal; dan (4) model pembelajaran sistem perilaku”. 

Kelompok model memproses informasi menitik beratkan pada cara meningkatkan 

dorongan alamiah manusia untuk membentuk makna tentang dunia dengan dan 
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mengolah data, merasakan dan menghasilkan solusi yang tepat, serta 

mengembangkan konsep dan bahasa untuk mensosalisasikan solusi tersebut. 

Model-model pembelajran yang termasuk kelompok model memproses informasi 

adalah: 1) berfikir induktif; 2) penemuan konsep; 3) model induktif kata 

bergambar; 4) penelitian ilmiah; 5) mnemonik; 6) sinetik; dan 7) advance 

organizer. Kelompok model pembelajaran sosial terdiri dari: 1) mitra belajar; 2) 

investasi sekolah; 3) bermain peran; dan 4) penelitia hukum. Kelompok pengajar 

personal meliputi: 1) non directive teaching dan 2) enchancing self concept 

through achievement. Kelompok model sistem perilaku terdiri dari: 1) mastery 

learning; 2) direct instruction; dan 3) simulation. Selain kelompok yang 

dikembangkan oleh Bruce Joyce di atas, dalam dunia pendidikan dikenal berbagai 

macam model pembelajaran anatara lain: cooperative learning, problem based 

learning, project based learning, work based learning, web based learing, dan 

lain-lain. 

2. Model Pembelajaran SYNDICATE GROUP 

a. Pengertian Model Pembelajaran SYNDICATE GROUP 

Model pembelajaran Syndicate group menurut Alma (2014:70) menyatakan 

bahwa : 

“Syndicate Group merupakan bentuk diskusi dengan cara membagi 1 

kelas menjadi beberapa kelompok kecil terdiri dari 3 – 6 orang yang 

masing – masing melakukan tugas yang berbeda – beda. Guru 

menjelaskan garis besar masalah kepada kelas, ia menggambarkan 

aspek – aspek masalah, kemudia tiap – tiap kelompok ( Syndicate ) 

diberi tugas untuk mempelajari suatu aspek tertentu. Guru 

menyediakan referensi atau sumber – sumber informasi lain.” 

Jadi dapat disimpulkan bahwa syndicate group adalah suatu diskusi 



9 

 

kelompok kecil yang terdiri dari 3 – 6 orang dimana masing–masing melakukan 

tugas yang berbeda- beda. Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa secara aktif, guna menunjang kelancaran belajar mengajar adalah model 

Syndicate group (Muwartiningsih 2008 : 48)  

“Pembelajaran model syndicate group ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung, berfikir secara 

kritis, pemecahan masalah, pertukaran gagasan, fakta dan pendapat 

antar siswa, sehingga suasana belajar lebih dinamis. Pembelajaran 

dengan menggunakan model Syndicate group diharapkan mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar." 

b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Syndicate Group 

Langkah – Langkah model Pembelajaran Syndicate Group menurut Alma, 

dkk (2014 : 70 ) sebagai berikut: 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2)  Menjelaskan materi pembelajaran. 

3) Menjelaskan metode yang akan digunakan.  

4) Mengelompokkan materi pembelajaran. 

5) Mengelompokkan siswa. 

6) Menjelaskan pembagian waktu dalam kegiatan pembelajaran. 

7) Mengadakan diskusi di sindikat  ( diskusi kelompok ). 

8) Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya atau diskusi kelas. 

9) Dievaluasi. 

10) Melaksanakan tindak lanjut. 
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c.  Kebaikan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Syndicate Group 

Menurut jurnal (Susetiono: 2010) sebagai berikut: 

Beberapa kebaikan model Syndicate group antara lain, membiasakan kerja 

sama menurut paham demokrasi, memberi kesempatan kepada mereka untuk 

mengembangakan sikap musywarah dan bertanggung jawab; kesadaran akan 

adanya kelompok menimbulkan rasa kompetitif yang sehat sehingga 

membangkitkan kemauan belajar yang sungguh–sungguh; guru tidak perlu 

mengawasi masing–masing siswa secara individu, cukup hanya dengan 

memperhatikan kelompok saja atau ketua kelompoknya; dan melatih ketua 

kelompok menjadi pemimpin bertanggung jawab dan membiasakan anggota– 

anggotanya untuk melaksanakan tugas kewajiban sebagai warga yang patuh pada 

aturan. 

Beberapa kelemahan model syndicate group dalam pembelajaran adalah dari 

segi pembentukan grup atau kelompok, sulit untuk membuat kelompok yang 

homogen, baik intelgensi, bakat dan minat atau daerah tempat tinggal; dan dari 

segi kerja kelompok, pemimpin kelompok kadang–kadang untuk memberi 

pengertian kepada anggota, sulit untuk menjelaskan dan pembagian kerja, anggota 

kadang–kadang tidak mematuhi. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat 

dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan kemampuan. 

Hasil belajar dapat dilihat dan diukur. Keberhasilan dalam proses belajar dapat 



11 

 

dilihatdari hasil belajarnya. Menurut Sudjana (2013:22) mengatakan pendapatnya 

bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya”. Namun berbeda dengan pendapat menurut 

Arifin (2010: 303) yang  juga mengatakan bahwa “Hasil belajar yang optimal 

dapat dilihat dari ketuntasan belajarnya, terampil dalam menggerjakan tugas, dan 

memiliki apresiasi yang baik terhadap pelajaran”. Sedangkan menurut Jihad dan 

Haris (2010:15) mendefinisikan bahwa, “Hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 

dengan tujuan pengajaran”. 

Lubis Dkk (2017 : 63) mengemukakan bahwa “ Akuntansi pada umumnya 

merupakan suatu sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan 

oleh para pemakainya dalam proses pengambilan keputusan bisnis”. Dari uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu sistem informasi yang 

menghasilkan informasi keuangan kepada pihak–pihak yang memiliki 

kepentingan untuk proses pengambilan keputusan bisnis.  

Dengan demikian maka disimpulkan bahwa hasil beajar akuntansi adalah 

perubahan tingkah laku siswa dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

dicapai dalam mempelajarin akuntansi.Menurut Nursanidalam (Rahayu Dan 

Anggraeni, 2014:137) faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dibedakan atas dua jenis, yaitu: 

1) Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri  individu, 

dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni: keadaan Fisiologis dan 

psikologis. Aspek fisiologis meliputi kondisi fisik dan kondisi panca indera. 
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Sedangkan aspek psikologis meliputi; intelegensia, sikap, bakat, minat serta 

motivasi siswa. 

2) Faktor Eksternal; merupakan faktor yang bersumber dari luar individu, 

dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni: keadaan lingkungan sosial dan 

lingkungan non sosial. Lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah dan 

lingkungan sosial siswa dan lingkungan keluarga. Sedangkan lingkungan 

non sosial meliputi gedung sekolah, ukuran sekolah, letak sekolah, 

lingkungan sekolah, keadaan rumah siswa, alat- alat belajar siswa, bahasa 

pengantar, materi yang disampaikan dan disiplin disekolah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dalam diri individu (peserta didik ), 

yaitu faktor psikologis dan faktor jasamani, sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri individu ( peserta didik ), yaitu faktor lingkungan 

dan suasana sosial. 

B. PENELITIAN YANG RELEVAN 

1. Wahyono (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “ Penerapan Metode 

Diskusi Syndicate Group Untuk Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa Pada 

Konsep Dasar Pengantar Ilmu Ekonomi”. Penelitian ini dilaksanakan di 

Fakulatas Ekonomi UNNES. Hasil dari penelitian ini adalah: Metode 

pembelajaran syndicate group efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran mata kuliah pengantar ilmu ekonomi. Prestasi belajar 

mahasiswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Ketuntasan belajar 
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dari mahsiswa sebelum penerapan metode siklus belajar 0% setelah 

penerapan metode siklus belajar setelah dilakukan uji akhir adalah 94%. 

2. Riri Antika Dan La Hanu (2018), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Syndicate Group Terhadap Hasil Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas X Ak Di Smk BM Budi Agung Medan Tahun Ajaran 

2016/ 2017". Penelitian ini dilaksanakan di SMK Smk Budi Agung Medan, 

dengan responden berjumlah 30 siswa. Penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu menentukan rata- rata hitung, standar 

deviasi, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa belajar akuntansi dikelas eksperimen dengan nilai rata – 

rata pre- test dan post test yaitu 34,167 dan 74,167 sedangkan hasil belajar 

dikelas kontrol dengan nilai rata- rata pre- test dan post-test yaitu 32,833 dan 

70,333. 

3. Rajulaini (2014), “Pengaruh Model Pembelajaran Syndicate Group Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII Smp Negeri 26 Makassar”. Penelitian 

ini berjumlah 24 siswa. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian dengan 

menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kategori skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen  

berada pada kategori tinggi sedangkan kelas kontrol berada pada kategori 

sedang, ini menandakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa 

yang diajar dengan model syndicate group dengan siswa yang diajar dengan 

model konvensional. Penggunaan model syndicate group pada siswa kelas 
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VIII smp negeri 26 makssar cenderung juga meningkatkan aktivitas sosial. 

Syndicate group sebagai sumber alternatif dalam mata pelajaran IPA fisika 

serta mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – September 2020 dengan metode 

penelitian tinjauan pustaka (Library Research) yang berlokasi di perpustakaan / 

ruang baca dan referensi online. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan /Minggu  

Februari Maret April  Mei Juni  Juli  Agustus  September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                                

2 Pengesaha

n Judul 

                                

3 Penulisan 

Proposal 

                                

4 Bimbinga

n Proposal 

                                

5 Seminar 

Proposal 

                                

6 Perbaikan 

Proposal 

                                

7 Library 

Research 

                                

8 Penulisan 

Skripsi 

                                

9 Analisi 

Hasil 

Penelitisn 

dan 

Pembimbi

ngan 

                                

10 Sidang 

Meja 

Hijau 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data yang 

diambil secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. 

 Menurut Sugiyono (2010) menyatakan bahwa purposive sampling 

merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan terntentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa 

lebih representatifSumber data sementara pada penelitian ini yaitu jurnal karya 

ilmiah tentang model pembelajaran Syndicate Group dan hasil belajar dalam 

dunia pendidikan. 

2. Data Penelitian 

 Data penelitian sementara yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Diskusi Syndicate Group Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Mahasiswa Pada Konsep Dasar Pengantar Ilmu Ekonomi Karya 

Wahyono (2009).Vol 4 no 1. 

2. Pengaruh Metode Pembelajaran Syndicate Group Terhadap Hasil Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas X AK di SMK BM Budi Agung Medan Tahun Ajaran 

2016/ 2017 Karya Riri Antika Dan La Hanu (2018).Vol 7 no 2, ISSN: 2620-

8733;ISSN Cetak:2301-7384. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Syndicate Group Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 26 MakassarKarya Rajulaini (2014) . 
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vol 2, no 1 

4. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Syndicate GroupTerhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA Negeri 14 Pekanbaru Karya 

Fitriyani Dan Darto (2015). Vol 1 No 1. 

5.  Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Melalaui Metode Kelompok Sindikat ( Syndicate Group ) Di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak  Karya Sunarti ( 2018 ). Vol 1 No 2, P-

ISSN : 2620-4967|e ISSN: 2620-5092. 

6. Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Metode Diskusi Jenis 

Syndicate Group Terhadap Prestasi Belajar Matematika Karya Adi Wibowo 

(2014). Vol 14, No2. 

7. Penerapan Metode Syndicate Group Pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Sasak Ranah Pasise Kabupaten Pasaman BaratKarya 

Yusi Nisa Ulmardhiyah Dan Yusri Wahyuni (2015). Vol 6, No 1. 

8. Penerapan Model Syndicate Group Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Zat Dan Wujudnya Untuk Kelas VII SMP Karya Susetiyono Dan 

Achmad A. Hinduan (2010). Vol 2 No 2. 

9. PenerapanMetode Diskusi Syndicate Group Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Dan Hasil Belajar Pada Pokok Bahasan Mendeskripsikan Hubungan Anatara 

Kelangkaan Sumber Daya Dengan Kebutuhan Manusia Yang Tidak Terbatas 

Siswa Kelas VIII B Di Smp N 2 BanyubiruMeita Lusianti (2014). Vol 2 No3, 

ISSN 2252-6544. 
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10. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Diskusi Tipe Syndicate 

Groupsiswa Kelas V SD Negeri Krembangan Karya Asih Kurniawati ( 2016). 

Vol V No 9. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sugiyono 

(2019:222) menjelaskan “peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data,analisis data, menafsirkan data, dan 

membuat kesimpulan atas temuannya”. 

 Dalam penelitian ini peneliti menilai sendiri data dengan membuat kisi-

kisi pedoman observasi dan kisi-kisi pedoman dokumentasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Intrumen Penelitian Kualitatif Tentang Model Pembelajaran 

Syndicate Group 

Aspek  Indikator Teknik 

Evaluasi  

Observer Analisis 

Kelayakan 

Syndicate 

Group 

Membuat siswa 

lebih aktif, kreatif, 

dan inovatif 

dalam belajar 

serta menambah 

semangat belajar. 

Keaktifan siswa 

dalam proses 

pembelajaran 

mampu 

meningkatkan 

hasil yang 

optimal. 

 

Model 

pembelajaran 

Syndicate Group 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/ 

terpercaya 

yang relevan. 
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dapat membuat 

siswa lebih fokus 

dalam membahas 

masalah yang 

sedang 

didiskusikan, dan 

membiasakan 

siswa untuk 

mendengar 

pendapat orang 

lain. 

 

Model 

pembelajaran 

Syndicate Group 

dapat membuat 

siswa bekerja 

sama, mereka 

memperoleh 

pengetahuan, 

pemahaman, dan 

mengembangkan 

keterampilan yang 

bermakna 

terhadap 

kelompok 

tersebut. 

 

Kebaikan 

modelSyndicate 

Group 

Mengembangkan 

sikap musyawarah 

dan bertanggung 

jawab 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Peneliti . 

 

 

 

 

 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/ 

terpercaya 

yang relevan. 

Guru tidak perlu 

mengawasi 

masing – masing 

siswa secara 

individu. 

Ketua kelompok 

menjadi 

pemimpin 

bertanggung 

jawab dan 

membiasakan 

angota 

kelompoknya 
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untuk melakukan 

tugas kewajiban 

sebagai kelompok 

yang patuh pada 

aturan. 

 

Kelemahan 

modelSyndicate 

Group 

Dari segi 

pembentukan, 

grup atau 

kelompok, sulit 

untuk membuat 

kelompok yang 

homogen, baik 

intelgensi, bakat 

dan minat atau 

daerah tempat 

tinggal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/ 

terpercaya 

yang relevan. 

Dari segi kerja 

kelompok, 

pemimpin 

kelompok kadang 

– kadang untuk 

memberi 

pengertian kepada 

anggota, sulit 

untuk 

menjelaskan dan 

pembagian kerja, 

anggota kelompok 

kadang tidak 

mematuhi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan  data yang dilakukan 

melalui pengamatan secara langsung yaitu penyatuan data berupa 10 jurnal karya 

ilmiah yang relevan digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menilai sendiri data dengan membuat kisi-kisi  

pedoman dokumentasi sebagai berikut: 
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Menurut Sugiyono ( 2012: 82-83 ) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya- karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin 

kredibel apabia didukung oleh foto – foto atau karya tulis akademik dan seni 

yang telah ada. Untuk menunjang pengumpulan data dokumentasi, subjek 

menggunakan alat bantu berupa kamera untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan beberapa dokumentasi.  

Dokumen yang digunakan yaitu 10 jurnal karya ilmiah yang terkait dengan 

judul penelitian sebagai data dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini Menurut Sugiyono 

(2012:89) analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain .  

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data meliputi 1) uji 

kreabilitas data, 2) uji transferabilitas, 3) uji dependabilitas, 4) uji konfimabilitas. 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

kreabilitas.Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa data atau 
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informasi yang diperoleh benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth value). 

Adapun teknik yang dilakukan antara lain: 

1) Pengamatan secara seksama 

Pengamatan secara seksama ini diartikan terus menuerus dengan 

memperoleh gambaran nyata tentang pengaruh dari model Syndicate 

Group. 

2) Trianggulasi  

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Hal 

ini dilakukan untuk mengecek atau membandingkan data penelitian yang 

dilakukan sehingga informasi yang diperoleh akan semakin teruji 

kebenarannya. 

3) Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Dalam hal ini , peneliti akan berusaha mengulang 

kembali garis besar dari hasil dokumentasi atau catatan yang telah peneliti 

peroleh agar informasi yang diperoleh dapat digunakan sesuai dengan apa 

yang dimaksud sumber data atau informan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Model Pembelajaran Syndicate Group 

Model pembelajaran Syndicate Group  

adalah model pembelajaran berbentuk diskusi, model diskusi adalah salah 

satu tekhnik belajar yang dilakukan oleh guru dimana terjadi proses interaksi 

kegiatan mengajar dimulai dengan adanya interaksi antara guru dan siswa, dalam 

kegiatan inilah siswa akan terlihat adanya umpan dan respon. tanggapan yang 

diberikan oleh siswa merupakan bentuk dari aktivitas belajar siswa seperti 

mendengarkan, mengamati dan menulis. Model pembelajaran Syndicate Group 

merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 

pembelajaran pemilihan model yang tepat merupakan salah satu hal yang harus 

dilakukan oleh seorang guru dalam mendesain pembelajaran. Pemilihan model 

yang tepat akan menjadi pembelajaran berjalan dengan efektif. Model kelompok 

Syndicate Group ini bisa diterapkan pada kelas yang jumlahnya besar karena 

dalam proses akan diberikan pembagian tugas dan didiskusikan bersama. Model 

kelompok Syndicate Group membuat kita bekerjasama dengan teman, karena 

pemberian tugas dikerjakan dalam kelompok secara bergotong royong. Model 

kelompok Syndicate Group sering digunakan oleh guru tujuannya adalah 

memiliki rasa solidaritas dengan teman, memberikan temen kesempatan untuk 

menuangkan hasil pikirannya untuk mengeluarkan pendapat untuk melatih siswa 
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bekerja sama.  

Model pembelajaran syndicate group ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dikarenakan Model Syndicate memiliki kelebihan tersendiri. Menurut 

Muchlas Samani Dan Hariyanto (2011 : 152) terdapat beberapa kelebihan model 

syndicate group yaitu (1)  untuk membuat sesuatu masalah lebih menarik (2) 

untuk membantu peserta didik mengemukakan pendapatnya (3) untuk lebih 

mengenal dan mendalami suatu masalah (4) untuk menciptakan suasana yang 

lebih rileks, tetapi tetap terarah (5) untuk menggali pendapat dari peserta didik 

yang tidak suka bicara, pemalu atau jarang berbicara. Dan  pada umumnya model 

Syndicate Group memiliki langkah- langkah yaitu (1) satu kelompok besar (kelas) 

dibagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil, (2) masing – masing kelompok 

kecil mendiskusikan satu tugas tertentu yang berbeda antar kelompok kecil, (3) 

guru menjelaskan tema umum tentang masalah, menggambarkan aspek –aspek 

pokok masalah tersebut, (4) setiap kelompok membahas satu aspek, (5) guru 

menyediakan refrensi atau sumber- sumber informasi lain, (6) setiap kelompok 

berdiskusi sendiri- sendiri (7) yang terakhir diskusi disampaikan laporan tersebut 

dan selanjutnya dibawa ke depan ( sidang umum). 

2) Deskripsi hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan menganalisis 10 jurnal yang 

relevan yang berhubungan tentang model pembelajaran Syndicate Group. Sumber 

data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber data yang diambil secara 

purposive sampling yang bersumber dari jurnal karyah ilmiah. 

Peneliti menetapkan fokus masalah dengan melakukan observasi secara 
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langsung kesekolah. Peneliti melihat adanya fokus masalah yang terjadi yaitu 

model yang digunakan masih menggunakan model ceramah dan mengakibatkan 

pembelajaran menjadi monoton. Peneliti mengamati bahwa dalam proses 

pembelajaran perhatian siswa sangatlah kurang berperan, masih banyaknya 

peserta didik yang bermain- main, melamun saat pembelajaran, sehingga siswa 

tidak dapat menyerap materi yang dijelaskan oleh guru saat berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar, maka dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa 

menjadi menurun maka dengan adanya hal ini peneliti mengambil fokus 

penelitiannya dengan menganalisis Model Pembelajaran Syndicate Group Dalam 

meningkatkan Hasil Belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru sebaiknya 

menggunakan model pembelajaran Syndicate Group agar hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

 Salah satu penelitian yang telah dilakukan ialah oleh penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti Riri Antika  Dan La Hanu yang mengatakan bahwa model 

pembelajaran Syndicate Group menciptakan suasana belajar yang dapat 

mengarahkan siswa fokus dalam membahas masalah yang sedang didiskusikan, 

dan membiasakan siswa untuk mendengar pendapat orang lain, serta membuat 

siswa lebih aktif seperti demokratis, kritis dan berfikir sistematis. Keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa 

yang optimal. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa hasil belajar 

dengan model pembelajaran Syndicate Group lebih tinggi signifikan dibandingkan 

hasil belajar yang diajar dengan menggunakan model konvensional. Dengan nilai 

rata – rata pada kelas eksperimen yang menggunakan model Syndicate Group 
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sebesar 74,167 sedangkan nilai rata – rata kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional biasa sebesar 70,33. Yang menunjukkan bahwa hampir seluruh 

siswa memahami pembelajaran jika menggunakan model pembelajaran Syndicate 

Group.  

3) Hasil Analisis Data 

 Hasil analisis data yang peneliti peroleh dengan menganalisis 10  jurnal 

yang berhubungan tentang model pembelajaran Syndicate Group.  tujuan analisis 

data ini ialah mengetahui bagaimana analis model pembelajaran Syndicate Group 

dalam meningkatkan hasil belajar. Adapun hasil analisis data dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel tabulasi data dari jurnal yang relevan dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Tabulasi data dari jurnal jurnal yang relevan tentang model pembelajaran 

Syndicate Group dalam meningkatkan hasil belajar 

Aspek pengamatan Judul jurnal/ artikel 

penelitian 

Penulis/ 

peneliti 

Data informasi 

Kelayakan Model 

PembelajaranSyndicate 

Group 

1. Peningkatan 

Aktivitas Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Melalui Metode 

Kelompok Sindikat 

(Syndicate Group ) 

Dikelas V Sekolah 

Dasar Negeri 009 

Teratak. 

Sunarti  Penelitian yang 

dilakukan oleh 

sunarti 

mengungkapkan 

hasil penelitian 

menunjukkan 

siswa dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

sebelum penerapan 

metode adalah 

41.07% dengan 

kategori gagal. 

Setelah 

menerapkan 

metode kelompok 

sindikat pada 

siklus I aktivitas 

belajar siswa 

meningkat menjadi 

58,42% dengan 
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kategori kurang. 

Pada siklus II 

meningkat 

aktivitas belajar 

siswa menjadi 

77,81 %. Dapat 

dismpulkan bahwa, 

melalui metode 

kelompok sindikat 

kegiatan belajar 

siswa dapat 

meningkat. 

 
2.  Penerapan 

metode diskusi 

Syndicate Group 

untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

mahasiswa pada 

konsep dasar 

pengantar ilmu 

ekonomi.  

Wahyono  Hasil penelitian 

yang dilakukan 

oleh wahyono 

metode 

pembelajaran 

Syndicate Group 

ini bertujuan untuk 

meningkatkan 

prestasi belajar 

siswa dan kualitas 

pembelajaran. 

Berdasarkan 

kriteria ketuntasan 

tersebut diatas 

maka pada 

keadaan awal dan 

keadaan akhir 

setelah diberi 

tindakan pada 

keadaan awal 

belum ada yang 

mencapai belajar 

tuntas, sedangkan 

pada siklus 

pertama yang 

mencapai belajar 

tuntas 10% pada 

siklus kedua yang 

mencapai belajar 

tuntas 42% pada 

siklus ketiga tuntas 

56 % pada uji 

akhir yang 

mencapai belajar 
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tuntas 94%. 

Penerapan metode 

Syndicate Group 

dalam 

pembelajaran mata 

kuliah pengantar 

ilmu ekonomi 

merupakan upaya 

meningatkan 

aktifitas, minat, 

dan hasil belajar 

mahasiswa. 

 
3. Pengaruh 

modelpembelajaran 

Syndicate Group 

terhadap hasil 

belajar fisika siswa 

kelas VIII Smp 

Negeri 26 makassar. 

Rajulaini Berdasarkan 

peneliti Rajulaini 

Hasil belajar fisika 

yang diperoleh 

siswa kelas VII 

SMP N 26 

Makassar setelah 

diajar dengan 

menggunakan 

model 

konvensional 

berada pada 

kategori sedang 

terdapat perbedaan 

hasil belajar fisika 

siswa kelas VIII 

SMP N 26 

Makassar dengan 

menggunakan 

model  Syndicate 

Group. Dengan 

skor rata – rata 

hasil menggunakan 

model Syndicate 

Group sebesar 

15,24 sedangkan 

skor rata – rata 

penetapan model 

konvensional 

hanya sebesar 9,83 

dari skor tertinggi 

ialah 20,0. 

 
4. Pengaruh 

penerapan metode 

Fitriani Dan 

Darto  

Berdasarkan hasil 

penelitian Fitriani 
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pembelajaran 

Syndicate Group 

terhadap 

pemahaman konsep 

matematika siswa 

SMA negeri 14 

pekanbaru.  

Dan Darto 

berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan yang 

dilakukan, bahwa 

terdapat perbedaan 

antara pemahaman 

konsep matematika 

siswa yang belajar 

menggunakan 

etode Syndicate 

Group dengan 

kelas kontrol yang 

belajar 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional. 

Adanya perbedaan 

tersebut dapat 

dilihat dari Mean 

kelas eksperimen 

yaitu 76,70, 

dimana rata – rata 

lebih tinggi dari 

mean kelas kontrol 

yaitu 53,62. Hal 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

metode 

pembelajaran 

Syndicate 

Groupdalam 

pembelajaran 

matematika lebih 

baik dari pada 

pembelajaran 

konvensional. 

Artinya adanya 

perbedaan tersebut, 

terdapat pengaruh 

positif penerapan 

metode 

pembelajaran 

Syndicate 

Groupterhadap 
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pemahaman 

konsep matematika 

siswa. 

 
5. Ekperimen 

pembelajaran 

matematika dengan 

metode diskusi 

jenis Syndicate 

Groupterhadap 

prestasi belajar 

matematika. 

Adi 

Wibowo 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti Adi 

Wibowo 

menyatakan bahwa 

penelitian 

menggunakan 

metode kelompok 

Syndicate Group 

dengan rata – rata 

nilai sebesar 84 

sedangkan 

penggunaan 

menggunakan 

model ceramah 

sebesar 77,4. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa prestasi 

belajar matematika 

siswa yang 

mendapatkan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

Syndicate 

Grouplebih baik 

dari pada siswa 

mendapatkan 

model ceramah 

biasa. 

 
6. pengaruh 

metode 

pembelajaran 

Syndicate Group 

terhadap hasil 

belajar akuntansi 

siswa kelas x Ak Di 

SMK BM Budi 

Agung Medan tahun 

ajaran 2016/ 2017. 

Riri Antika 

Dan La 

Hanu 

Dalam penelitian 

yang dilakukan 

oleh Riri Antika 

Dan La Hanu 

mengatakan bahwa 

nilai rata – rata 

pretest siswa kelas 

eksperimen sebesar 

34,167 sedangkan 

kelas kontrol 

sebesar 32,833. 

Setelah diberikan 

perlakuan yang 
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berbeda, masing – 

masing kelas 

diberikan 

postestrata – rata 

post test kelas 

eksperimen 74,167 

sedangkan nilai 

rata- rata posttest 

kelas kontrol 

sebesar 70,333. 

Hal ini 

menunjukkan 

metode 

pembelajaran 

Syndicate Group 

lebih tinggi sracara 

signifikan 

dibanding hasil 

belajar akuntansi 

yang diajar dengan 

metode 

konvensional pada 

siswa kelas X Ak 

SMK BM Budi 

Agung Medan. 

Metode 

pembelajaran 

Syndicate Group 

sebagai salah satu 

metode mampu 

menciptakan 

suasana belajar 

yang aktif, 

kondusif dan 

efektif sehingga 

tujuan 

pembelajaran dapat 

dicapai. 

 
7. penerapan 

metode Syndicate 

Group pada 

pembelajaran 

matematika siswa 

kelas VII SMP 

Negeri 1 sasak 

Ranah Paise 

Yusi Nisa 

Ulmardiyah 

Dan Yusri 

Wahyuni 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Yusi Nisa 

Ulmardiyah Dan 

Yusri Wahyuni 

mengatakan hasil 

belajar siswa yang 

pembelajarannya 
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Kabupaten Pasaman 

Barat. 

menerapkan 

metode Syndicate 

Groupmempunyai 

perbedaan 

dibandingkan hasil 

belajar siswa yang 

pembelajaran 

konvensional, 

maka penerapan 

metode Syndicate 

Group terhadap 

hasil belajar siswa 

matematika siswa 

SMP N1 sasak 

ranah Pasisie 

kabupaten 

pasaman barat 

menyatakan bahwa 

model 

pembelajaran layak 

/ berhasil 

diterapkan. 

 
8. Penerapan 

model Syndicate 

Groupuntuk 

meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil 

Belajar Zat Dan 

Wujudnya Untuk 

Kelas VIII SMP. 

Susetiono 

Dan 

Achmad A 

Hinduan  

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Susetiono Achmad 

A Hinduan dengan 

model 

pembelajaran 

Syndicate 

Grouplebih tinggi 

dari pada siswa 

yang diajarkan 

dengan 

menggunakan 

metode ceramah. 

Dari nilai rata – 

rata hasil belajar 

kelas eksperimen 

didapat bahwa 

nilai rata- rata 

pretest 12,56 atau 

41,88 % menjadi 

nilai rata – rata 

posttest22,56 atau 

75,21 % jadi 

dengan 
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pembelajaran 

model Syndicate 

Group ada 

kenaikan sebesar 

33,33% sedangkan 

kelas kontrol 

diperoleh bahwa 

nilai rata- rata hasil 

belajar untuk nilai 

rata – rata pre test 

12,50 atau 41,67 % 

menjadi niai rata – 

rata post test 

sebesar 18,97 atau 

63,23 % . dari hasil 

rata – rata tersebut 

diatas dapat 

disimpulkan 

dengan 

menggunakan 

model Syndicate 

Group dapat 

meningkatkan hasil 

belajar sebesar 

33,334 % 

sedangkan 

pembelajaran 

metode ceramah 

dapat 

meningkatkan hasil 

belajar sebesar 

21,56%.  

 
9. Penerapan 

Metode Diskusi 

Syndicate Group 

Untuk 

Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Pada Pokok 

Bahasan 

Mendeskripsikan 

Hubungan Antara 

Kelangkaan Sumber 

Daya Dengan 

Kebutuhan Manusia 

Yang Tidak Terbatas 

Meita 

Lusianti  

Berdasarkan hasil 

penelitian Meita 

Lusianti 

mengatakan bahwa 

hasil penelitian 

diperoleh nilai rata 

– rata hasil belajar 

kognitif siswa pada 

siklus I sebesar 

72,93 dengan 

ketuntasan klasikal 

67%. Rata – Rata 

hasil hasil belajar 

pada siklus II 



34 

 

Siswa Kelas VIII B 

N 2 Banyubiru. 

sebesar 79,20 

dengan ketuntasan 

90 %. Adapun hasi 

analisis aktivitas 

siswa pada siklus I 

mencapai 61% dan 

pada siklus II 

meningkat menjadi 

81%. Berdasarkan 

hasil penelitian 

tersebut, dapat 

diambil 

kesimpulan bahwa 

penerapan metode 

Syndicate Group 

metode diskusi 

dapat peningkatan 

aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas 

VIII B SMP 2 

Banyubiru. 

 
10. Peningkatan 

Keterampilan 

Berbicara Melalui 

Diskusi Tipe 

Syndicate 

GroupKelas V SD N 

Krembangan. 

Asih 

Kurniawati 

Berdasarkan hasil 

penelitian Asih 

kurniawati 

mengemukakan 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

peningkatan pada 

proses 

pembelajaran 

berbicara 

menggunakan 

metode diskusi tipe 

Syndicate Group. 

peningkatan 

tersebut terlihat 

dari siswa dapat 

bekerja sama 

melakukan diskusi. 

Peningkatan 

keterampilan 

berbicara siswa 

rata- rata 

meningkat dari 

kondisi awal rata – 

rata 59,70% 
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dengan kategori 

kurang. Pada siklus 

I nilai rata – rata 

yang diperoleh 

yaitu 61,46% 

termasuk kategori 

cukup. Sedangkan 

siklus II nilai rata – 

rata yang diperoleh 

yaitu 71,54% 

termasuk kategori 

baik. 

 

Dari hasil pengamatan tabel diatas, dari data jurnal yang relevan maka 

peneliti dapat memperoleh hasil analisis tentang analisis model pembelajaran 

Syndicate Group dalam meningkatkan hasil belajar. Bahwasannya hasil – hasil 

penelitian diatas yang dilakuakan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Syndicate Group ini layak digunakan.Dari jurnal/ artikel 

karya ilmiah diatas peneliti/penulis yaitu: 

1.  Sunarti mengemukakanbahwasanya Model pembelajaran Syndicate 

Grouplayak digunakan karena dapat membuatsiswa lebih aktif, kreatif, dan 

inovatif dalam belajar serta menambah semangat belajar. mampu 

meningkatkan hasil belajar.  

2. Wahyono mengemukakan bahwasannya Model pembelajaran Syndicate 

Grouplayak digunakan karena dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar.  

3. Rajulaini mengemukakan bahwasannya dengan model Syndicate 

Groupadanya perbedaan dibandingkan dengan model ceramah. Sehingga 

meningkatkan hasil belajar, dan layak digunakan. 
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4. Fitriani Dan Darto mengemukakan bahwasanya Model pembelajaran 

Syndicate Grouplayak digunakan karena terdapat perbedaan pemahaman 

terhadap konsep pembelajaran konvensional dengan adanya model Syndicate 

groupdimana nilai lebih tinggi. Adanya pengaruh positif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

5. Adi wibowo mengemukakan bahwasanya Model pembelajaran Syndicate 

Grouplayak digunakan karena prestasi belajar lebih baik dari pada siswa 

menggunakan model ceramah dengan menggunakan model pembelajaran 

Syndicate Group dapat meningkatkan hasil belajar. 

6. Riri Antika Dan La Hanu mengemukakan bahwasanya Model pembelajaran 

Syndicate Grouplayak digunakan karena menunjukkan dengan adanya model 

Syndicate Group menciptakan suasana aktif sehingga prestasi belajar siswa 

lebih tinggi signifikan hingga meningkatkan hasil belajar.  

7. Yusi Nisa Ulmardiyyah Dan Yusri Wahyuni mengemukakan bahwasanya 

Model pembelajaran Syndicate Groupmempunyai perbedaan dengan model 

ceramah dan layak digunakan. 

8. Susetiono Dan Achmad A Hinduan mengemukakan bahwasanya Model 

pembelajaran Syndicate Groupdengan model Syndicate Group lebih tinggi 

dari pada siswa dengan menggunakan metode ceramah dari nilai rata – rata 

hasil belajar meningkat dan layak digunakan. 

9. Meita Lusianti mengemukakan bahwasanya Model pembelajaran Syndicate 

Grouplayak digunakan karena dapat peningkatan aktifitas dan hasil belajar 

siswa. 
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10. Asih Kurniawati mengemukakan bahwasanya Model pembelajaran Syndicate 

Grouplayak digunakan karenaterdapat peningkatan pada proses pembelajaran 

peningkatan tersebut dilihat dari siswa dapat bekerja sama termasuk kategori 

terbaik. 

 Dari kesimpulan semua peneliti/penulis maka model pembelajaran 

Syndicate Group dapat meningkatkan hasil belajar dengan adanya model 

bahwasanya Model pembelajaran Syndicate Group siswa melakukan diskusi 

terhadap kelompoknya membuat siswa lebih fokus dalam membahas masalah 

yang sedang didiskusikan, dan membiasakan siswa untuk mendengar pendapat 

orang lain. Siswa dapat bekerja sama mereka memperoleh pengetahuan, 

pemahaman dan siswa memiliki sikap musyawarah dan bertanggung jawab. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1 .   Kelayakan Model Pembelajaran Syndicate GroupDalam Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya dari bukti keberhasilan yang ia capai. Hasil 

belajar merupakan perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam 

perubahan, kebiasaaan, keterampilan, sikap, pengamatan, kemampuan. 

Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya. Menurut 

Arifin (2010: 303 ) yang juga mengatakan bahwa “hasil belajar yang optimal 

dapat dilihat dari ketuntasan belajarnya, terampil dalam mengerjakan tugas, dan 

memiliki apresiasi yang baik terhadap pelajaran”. Maka dari itu untuk 

mendapatkan hasil yang optimal model Syndicate Group  membuat siswa 
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membiasakan kerja sama dalam proses pembelajaran guru mempunyai tugas 

untuk mendorong, membimbing siswa demi mencapai tujuan. Tiap kelompok 

saling berbagi pengalaman, dan belajar tanggung jawab. Maka kelayakan dari 

model Syndicate Group dengan langkah – langkahnya yaitu: 

1. Guru membagi kelompok (kelas) menjadi 6 kelompok kecil yang terdiri dari 

4-5 orang siswa. 

2. Guru menjelaskan materi secara garis besar  kepada siswa, dan 

menggambarkan aspek – aspek masalah. 

3. Guru menjelaskan materi secara garis besar kepada siswa, dan memberikan 

refrensi berupa bahan ajar kepada masing – masing kelompok. 

4. Setiap kelompok menyiapkan soal yang akan dijawab oleh kelompok lainnya. 

setelah itu guru mengacak pertanyaan dari setiap kelompok.  

5. Setiap kelompok mendiskusikan masalah berupa soal – soal yang telah 

diberikan oleh guru yang secara acak dan setelah itu membuat laporannya. 

6. kelompok yang akan untuk di sidangkan dan belajar siswa yang dimaksud 

adalah tingkat pemahaman siswa selama proses pembelajaran.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini adalah model pembelajaran 

Syndicate Group mempunyai perbedaan rata – rata yang tidak signifikan 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang pembelajaran konvensional. 

Adanya perbedaan  yang signifikan hasil belajar yang diajarkan dengan model 

Syndicate Group dibandingkan dengan hasil belajar dengan model ceramah. 

Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan semua mata pelajaran khususnya 

dalam pembelajaran akuntansi, dikarenakan dengan model pembelajaran 
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Syndicate Group membantu siswa mempermudah dan memahami materi 

akuntansi, siswa dapat bekerja sama dalam tim kelompoknya dan punya rasa 

tanggung jawab terhadap kelompoknya, sehingga siswa tidak dapat bermain atau 

melamun saat pembelajaran. dengan adanya model pembelajaran Syndicate Group 

siswa dapat  berkomunikasi dalam setiap kelompok dan memberikan gagasan atau 

ide sehingga memperoleh pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan Analisis data dan pembahasan penelitian, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah model pembelajaran syndicate group dapat 

meningkatkan hasil belajar dan model pembelajaran Syndicate Group ini layak 

digunakan. dengan menggunakan model syndicate group membantu siswa 

mempermudah dan memahami materi pelajaran, siswa dapat bertanya kepada 

sesama teman, dan siswa mengembangkan pengetahuannya melalui diskusi antara 

teman, baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas, untuk meningatkan siswa 

dalam berkomunikasi dan memeberikan gagagsan atau ide  sehingga memperoleh 

pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, maka 

penelti memiliki saran yaitu: 

1. Guru sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih berani 

mengungkapkan pendapat seperti memberikan reward atau penghargaan 

berupa tepuk  tangan dan pujian kepada siswa yang berani kelompok 

maupun didepan kelas. Siswa lebih percaya diri untuk berbicara didepan 

kelas dan mampu memberikan tanggapan. 

2. Guru diharapkan memberikan penjelasan secara rinci mengenai pelaksanaan 

model  diskusi yaitu syndicate group sebelum menerapkan pembelajaran. 

3. Bagi guru yang ingin menggunakan model syndicate group dalam proses 
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pembelajaran disarankan agar dapat memaksimalkan penggunaan waktu 

dalam setiap langkah model pembelajaran agar pelaksanaanya lebih baik 

sehingga siswa dapat menerima, menguasai sehingga diharapkan dapat 

diperoleh data pendukung yang lebih banyak tentang kelebihan model 

syndicate group.  
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